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Abstract. Learning is a process that aims. Learning objectives that are to be achieved well, of course, should take 
good ways or steps in knowing the success of students' learning. The extent to which students understand the 
learning material can only be known by conducting a learning evaluation process. This research is a literature 
study type research, in which the author collects materials related to the research, both from books, journals, 
literature, and other publications that are relevant and can be used as sources for further research by the author. 
As a result, learning evaluation is an assessment carried out by an educator of the extent to which students 
understand the learning that has been conveyed in teaching and learning activities in order to improve and 
improve the quality of learning. The types of evaluation such as placement, formative, diagnostic, and summative 
evaluation play an important role in helping educators and students to achieve the desired learning goals and 
outcomes. Then, determining the purpose of the evaluation, selecting the evaluation design, validating the data, 
processing and interpreting the data, providing interpretation and drawing conclusions, and carrying out follow-
up evaluation are the steps in the learning evaluation process. Finally, a good evaluation must fulfill 
characteristics such as validity, objectivity, practicality, and economy in order to provide accurate information 
and support quality decision-making in the learning process. 
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Abstrak. Pembelajaran merupakan proses yang bertujuan. Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dengan baik 
tentu hendaknya menempuh cara atau langkah-langkah yang baik pula dalam mengetahui keberhasilan belajar 
peserta didiknya. Sejauh mana pemahaman peserta didik terkait materi pembelajaran itu hanya dapat diketahui 
dengan diadakannya proses evaluasi pembelajaran. Penelitian ini merupakan penelitian berjenis studi 
kepustakaan, yaitu penulis mengumpulkan bahan-bahan yang berhubungan dengan penelitian, baik dari buku, 
jurnal, literatur, dan publikasi lainnya yang relevan dan dapat dijadikan sumber untuk diteliti lebih lanjut oleh 
penulis. Hasilnya, evaluasi pembelajaran adalah penilaian yang dilakukan oleh seorang pendidik terhadap sejauh 
mana pemahaman peserta didiknya akan pembelajaran yang telah disampaikan di dalam kegiatan belajar mengajar 
guna memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran. Adapun jenis evaluasi seperti evaluasi penempatan, 
formatif, diagnostik, dan sumatif memegang peran penting dalam membantu pendidik dan peserta didik untuk 
meraih tujuan dan hasil pembelajaran yang diinginkan. Kemudian, menentukan tujuan evaluasi, memilih desain 
evaluasi, memvalidasi data, mengolah dan menafsirkan data, memberikan interpretasi dan menarik kesimpulan, 
serta melaksanakan tindak lanjut evaluasi adalah langkah-langkah dalam proses evaluasi pembelajaran. Terakhir, 
evaluasi yang baik harus memenuhi karakteristik seperti validitas, objektivitas, praktis, dan ekonomis agar 
memberikan informasi yang akurat dan mendukung pengambilan keputusan yang berkualitas dalam proses 
pembelajaran. 
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PENDAHULUAN 

Tujuan pembelajaran yang ingin diraih di sekolah mempunyai hubungan dengan isi 

materi yang disampaikan kepada peserta didik dan metode yang dipakai oleh seorang 

guru.(Ahyat, 2017) Sejauh mana keberhasilan guru menyampaikan materi dan sejauh mana 

pemahaman peserta didik terkait materi yang diterima dapat diperoleh informasinya melalui 

adanya evaluasi. Evaluasi pembelajaran adalah suatu proses krusial dalam pendidikan yang 

bertujuan untuk mengumpulkan, menganalisa, dan menginterpretasi informasi untuk 

mengetahui seberapa baik peserta didik dalam meraih tujuan pembelajaran.(Hidayat & 

Asyafah, 2019)  

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 39 ayat 2 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menyatakan bahwa: “Pendidik adalah tenaga profesional yang bertugas 

merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan 

bimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, 

terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi”.(Pemerintah Indonesia, 2003) 

Oleh karena itu, melakukan penilaian selama proses pembelajaran dan untuk 

menentukan hasil belajar merupakan salah satu kompetensi yang perlu dimiliki oleh seorang 

guru. Seorang pendidik atau calon pendidik harus mahir dalam melakukan evaluasi 

pembelajaran sebagai salah satu kompetensi profesionalnya.(Magdalena, 2023) Cakap dalam 

melakukan evaluasi pembelajaran merupakan salah satu tanda bahwa seorang pendidik 

memiliki kompetensi profesional.(Kurniawan et al., 2022) 

Oleh karena itu, salah satu tugas yang dilaksanakan guru demi membantu pencapaian 

tujuan pembelajaran adalah melaksanakan evaluasi pembelajaran. Penilaian hasil belajar 

adalah salah satu proses evaluasi yang dilaksanakan guru dan bertujuan untuk mengukur 

tingkat informasi dan pemahaman yang telah diperoleh peserta didik setelah menerima materi 

dan arahan dari guru. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, tulisan ini akan menilik lebih lanjut mengenai 

langkah-langkah yang digunakan oleh seorang guru dalam melakukan evaluasi pembelajaran. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam tulisan ini adalah studi literatur atau 

penelitian kepustakaan (Library Research), yang merupakan kegiatan pengumpulan bahan-

bahan yang berhubungan dengan penelitian, baik dari buku, jurnal, literatur, dan publikasi 

lainnya yang relevan dan dapat dijadikan sumber untuk diteliti lebih lanjut oleh penulis.(Adlini 

et al., 2022) 
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Dalam hal ini, penulis menggunakan artikel-artikel, hasil penelitian, dan referensi 

lainnya yang telah diterbitkan oleh orang lain sebagai data utama untuk menjawab pertanyaan 

penelitian. Menulis tinjauan pustaka yang sukses membutuhkan beberapa langkah penting, 

yaitu yang pertama, tentukan subjek atau bidang studi yang akan diteliti. Kedua, lakukan 

pencarian literatur secara menyeluruh dengan menggunakan database ilmiah, jurnal ilmiah, dan 

sumber-sumber lain yang dapat dipercaya. Ketiga, baca dan pahami dengan cermat sumber-

sumber literatur yang relevan. Keempat, Memeriksa dan menyusun informasi yang telah 

dikumpulkan, mencari tren atau tema yang berulang. Kelima, menulis sebuah sinopsis yang 

ringkas dan terorganisir.(Mahanum, 2021)  

Pada penelitian ini pula, penulis mencoba untuk mengkaji lebih lanjut pembahasan 

mengenai pengertian evaluasi pembelajaran dan apa saja langkah-langkah evaluasi 

pembelajaran. Penulis mengumpulkan data melalui kajian pustaka yang bersumber dari buku 

dan referensi pustaka valid lainnya dan mendeskripsikan data tersebut seobjektif mungkin 

sesuai dengan apa yang telah didapat dari sumber-sumber kepustakaan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengertian Evaluasi Pembelajaran 

Menurut etimologi, istilah "evaluasi" berasal dari bahasa Inggris yang berakar dari kata 

“value”, yaitu menunjukkan nilai atau biaya. Istilah bahasa Arab untuk nilai adalah “al-

qiamah” atau “al-taqdir”, yang menyiratkan penilaian atau penaksiran. Sementara istilah 

"taqdiral tarbiyah" dalam bahasa Arab secara ketat berarti "penilaian di bidang pendidikan" 

atau "penilaian terhadap hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan pendidikan". Istilah ini juga 

sering dipakai untuk merujuk pada evaluasi pendidikan.(Rahayu & Aly, 2023)  

Evaluasi secara umum adalah sebuah metode sistematis dan tersusun guna memastikan 

nilai segala sesuatu (ketentuan, kegiatan, pilihan, kinerja, proses, orang, barang, dan lainnya) 

berdasarkan kriteria tertentu melalui penilaian. Untuk memastikan nilai dari segala sesuatu 

melalui perbandingan dengan kriteria, penilai memiliki dua pilihan, yaitu mereka dapat 

membandingkan suatu hal secara langsung dengan kriteria umum atau mereka dapat mengukur 

hal yang sedang dievaluasi dan membandingkannya dengan kriteria tersebut.(L. Idrus, 2019)  

Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 57 ayat (1); “Evaluasi 

dilakukan dalam rangka pengendalian mutu pendidikan secara Nasional sebagai bentuk 

akuntabilitas penyelenggara pendidikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan, diantaranya 

terhadap peserta didik, lembaga, dan program pendidikan”.(Pemerintah Indonesia, 2003) 
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Maka dari itu, proses evaluasi pembelajaran melibatkan pengukuran atau penilaian 

terhadap pembelajaran yang telah dilakukan untuk menentukan nilainya.(Magdalena et al., 

2023) Jika penilaian belajar dan pembelajaran diartikan sebagai proses penentuan nilai 

keberhasilan belajar dan pembelajaran secara kualitatif, maka pengukuran dalam kegiatan 

pembelajaran diartikan sebagai proses membandingkan tingkat keberhasilan belajar dan 

pembelajaran dengan ukuran keberhasilan belajar dan pembelajaran yang telah ditetapkan 

sebelumnya secara kuantitatif.(Febriana, 2021) Melalui evaluasi, peserta didik dapat 

mengetahui seberapa efektif mereka dalam usaha akademis di sekolah. Ketika peserta didik 

meraih nilai yang baik, hal ini akan berfungsi sebagai stimulus dan motivasi bagi mereka untuk 

terus meningkatkan tingkat keberhasilan mereka. Dalam keadaan di mana hasil yang diperoleh 

tidak dapat diterima, maka siswa akan berusaha untuk meningkatkan kegiatan belajar. Namun, 

untuk mencegah siswa menyerah, sangat penting bagi guru untuk menciptakan rangsangan 

yang positif.(Sukma, 2022)  

Frasa bahasa Inggris "instruction" identik dengan "pembelajaran". Meskipun kata ini 

berarti mentransmisikan pikiran, kata ini diistilahkan dengan "instructus" atau "intruere" dalam 

bahasa Yunani. Pada dasarnya, pembelajaran adalah proses pengaturan dan penciptaan 

lingkungan di mana peserta didik terlibat dengan guru dan peserta didik lainnya serta sumber 

belajar, yang mengarah pada peristiwa belajar pada peserta didik.(Dasopang, 2017)  

Istilah "belajar" dan "mengajar" sering digunakan secara bergantian. Terkadang orang 

memahami kedua konsep ini secara berbeda, sementara di lain waktu mereka menganggapnya 

sama. Dalam lingkungan kelas formal, istilah "mengajar" biasanya digunakan untuk merujuk 

pada interaksi antara guru dan peserta didik. Sementara itu, pembelajaran melibatkan instruksi 

dan aktivitas yang tidak dihadiri oleh guru secara fisik. Hasilnya, pembelajaran adalah konsep 

yang lebih luas daripada pengajaran. Di sisi lain, beberapa orang percaya bahwa pembelajaran 

dan pengajaran adalah konsep yang dapat dipertukarkan, mengacu pada proses kolaboratif 

antara guru dan peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang sama. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa evaluasi pembelajaran adalah 

penilaian yang dilakukan oleh seorang pendidik terhadap sejauh mana pemahaman peserta 

didiknya akan pembelajaran yang telah disampaikan di dalam kegiatan belajar mengajar guna 

memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Jenis-jenis Evaluasi Pembelajaran 

Setiap jenis evaluasi memiliki keunggulan dan kelemahan yang perlu dipertimbangkan 

sesuai dengan konteks pembelajaran dan tujuan yang ingin dicapai. Oleh karena itu, memahami 

perbedaan antara jenis-jenis evaluasi seperti evaluasi formatif, sumatif, diagnostik, dan 
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formatif serta cara implementasinya dalam proses pembelajaran akan membantu pendidik dan 

peserta didik dalam mencapai tujuan dan hasil pembelajaran yang diinginkan.(Asrul et al., 

2022) Berikut adalah jenis-jenis evaluasi dalam pembelajaran, yaitu: 

Pertama, Evaluasi Penempatan. Sebelum peserta didik memulai program pembelajaran 

awal atau berpartisipasi dalam pendidikan hanya sampai batas tertentu, evaluasi penempatan 

harus dilakukan untuk menentukan kondisi peserta didik, mengukur tingkat kesiapannya, dan 

menilai pengetahuannya sehubungan dengan pelajaran yang akan dia ikuti.(Suardipa & 

Primayana, 2023) Hal ini akan memungkinkan untuk menempatkan peserta didik pada posisi 

yang terbaik sesuai dengan keterampilan, minat, kemampuan, dan faktor lainnya. Tidak hanya 

itu, hal ini juga akan menjamin bahwa peserta didik tidak akan mengalami kesulitan dalam 

mengikuti program atau materi yang disediakan. 

Kedua, Evaluasi Formatif.  Evaluasi formatif dilakukan di tengah-tengah program 

pembelajaran dengan tujuan untuk memantau perkembangan peserta didik dan memberikan 

umpan balik kepada guru dan peserta didik.(Kartowagiran, 2021) Meskipun pendidik 

mengetahui bagian-bagian kurikulum yang biasanya sulit dipahami oleh peserta didik, namun 

peserta didik dapat menggunakan informasi ini untuk mengidentifikasi bidang-bidang tertentu 

yang masih perlu ditingkatkan. 

Ketiga, Evaluasi Diagnostik. Melalui evaluasi diagnostik, guru dapat belajar tentang 

masalah yang muncul ketika peserta didik kesulitan dalam belajar.(Putro et al., 2023) Dengan 

mengidentifikasi area kelemahan peserta didik dan faktor penyebabnya, guru dapat membantu 

peserta didik dalam mengatasi tantangan ini ketika terlibat dalam kegiatan pembelajaran yang 

berkaitan dengan bidang studi mereka. 

Keempat, Evaluasi Sumatif. Evaluasi sumatif biasanya dilakukan pada akhir semester 

ajar atau tingkat pendidikan yang bertujuan untuk menentukan seberapa jauh suatu program 

berhasil diimplementasikan.(Devi et al., 2022) Hal ini tentu saja bergantung pada sejumlah 

faktor, termasuk yang berkaitan dengan guru, peserta didik, kurikulum, strategi pengajaran, 

dan sebagainya. 

Langkah-langkah Evaluasi Pembelajaran 

Menurut Anas Sudijono, evaluasi dapat dilakukan tepat waktu dan menghasilkan 

temuan yang memadai jika dilakukan beberapa tahapan proses pembelajaran, diantaranya 

adalah menetapkan tujuan, memilih desain evaluasi, membuat alat evaluasi, mengumpulkan 

data, menginterpretasikan dan mengevaluasinya, serta menindaklanjuti.(Sudijono, 2012) 

Pertama, Menentukan Tujuan. Sebelum melakukan evaluasi hasil belajar, diperlukan 

persiapan yang tepat. Tujuan evaluasi proses pembelajaran dapat dituangkan dengan bentuk 
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pernyataan atau pertanyaan.(Hairun, 2020) Umumnya, evaluasi pembelajaran berusaha untuk 

memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan berikut: 1) Apakah pemilihan dan 

penggunaan strategi pembelajaran oleh guru sudah efektif?, 2) Apakah penggunaan media 

pembelajaran oleh guru efektif?, 3) Apakah cara mengajar guru menarik dan sesuai dengan 

pokok bahasan materi yang dibahas, mudah diikuti, dan berdampak pada peserta didik sehingga 

mudah memahami materi bahasan?, 4) Bagaimana tanggapan peserta didik terhadap materi 

yang dibahas dalam kaitannya dengan kompetensi dasar yang ingin dicapai?, 5) Apakah peserta 

didik antusias dalam mempelajari materi yang dibahas?, 6) Bagaimana tanggapan peserta didik 

terhadap pembelajaran yang dilakukan oleh guru?, dan 7) Bagaimana peserta didik belajar 

mengikuti pembelajaran yang dilakukan oleh guru?. 

Kedua, Menentukan Desain Evaluasi. Rencana evaluasi proses dan pelaksana evaluasi 

merupakan bagian dari desain evaluasi proses pembelajaran. Strategi evaluasi proses 

pembelajaran berbentuk matriks dengan kolom-kolom yang mencakup responden, waktu, 

nomor urut, informasi yang dibutuhkan, indikasi, dan pendekatan seperti teknik dan instrumen. 

Selain itu, guru mata pelajaran yang bersangkutan adalah orang yang melaksanakan evaluasi 

proses.(Arifandi, 2020) 

Ketiga, Melakukan Verifikasi Data. Sebelum diproses lebih lanjut, data yang diperoleh 

harus disaring. Penyaringan sering disebut sebagai verifikasi data atau penelitian data. Tujuan 

dari verifikasi data adalah untuk membedakan antara data yang "buruk" dan "baik", yaitu 

membantu dalam memperoleh keakuratan sehingga dapat lebih memahami individu atau 

kelompok yang sedang dievaluasi.(Saadah et al., 2022)  

Keempat, Mengolah dan Menganalisis Data. Tujuan dari pengolahan dan analisis data 

adalah untuk memberikan konteks atau makna mendalam bagi informasi yang dikumpulkan 

selama upaya penilaian.(Rifa’i, 2023) Prosedur statistik dapat digunakan untuk menangani dan 

menganalisis data. Beberapa contoh dari pendekatan ini termasuk menghitung rata-rata, standar 

deviasi, menilai korelasi, dan mengumpulkan serta mengatur data melalui tabel atau diagram 

grafis. 

Kelima, Memberikan Interpretasi dan Menarik Kesimpulan. Proses penafsiran data dari 

evaluasi pembelajaran melibatkan penempatan makna yang ditemukan dalam data yang telah 

diproses dan dianalisis ke dalam kata-kata.(Phafiandita et al., 2022) Beberapa kesimpulan 

dapat ditarik dari interpretasi data penilaian. Tentu saja, tujuan evaluasi harus disertakan dalam 

kesimpulan yang diambil dari temuan-temuan yang ada. 

Keenam, Tindak Lanjut Hasil Evaluasi. Evaluator dapat membuat penilaian atau 

membuat kebijakan yang tepat sebagai tindak lanjut dari kegiatan penilaian berdasarkan data 
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hasil evaluasi yang telah dikumpulkan, diorganisir, diolah, dievaluasi, dan disimpulkan 

sehingga dapat dipahami maknanya.(Syarnubi, 2023) 

Ciri-ciri Evaluasi yang Baik 

Mengingat betapa hakikinya sebuah evaluasi, terutama jika dijadikan sebagai instrumen 

untuk pengambilan keputusan, maka jelas bahwa keberadaan evaluasi yang berkualitas 

sangatlah penting.(Akmalia et al., 2023) Sebaik-baiknya evaluasi seyogyanya memenuhi 

sejumlah karakteristik yang sudah ditetapkan. Menurut Sudiyono dan Arikunto yang dikutip 

dari Halwa dan Arsyam, karakteristik evaluasi yang baik meliputi validitas, objektivitas, 

praktikabilitas, dan efisiensi ekonomis. Dengan memperhatikan semua aspek ini, sebuah 

evaluasi dapat dianggap layak dan dipercaya dalam menyalurkan informasi yang valid tentang 

kemampuan atau pengetahuan individu yang diuji.(Halwa & Arsyam, 2021)  

Pertama, Validitas. Ketika sebuah evaluasi dianggap sah, itu berarti evaluasi tersebut 

mengukur hal-hal yang seharusnya diukur. Misalnya, evaluasi harus diberikan secara lisan 

daripada tertulis jika tujuannya adalah untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam 

berkomunikasi.(Widodo, 2021) 

Kedua, Objektivitas. Keseragaman sistem penilaian disebut sebagai objektivitas. 

Objektivitas menunjukkan tidak ada unsur dari subjektif yang mempengaruhi hasil. Jadi, hasil 

evaluasi secara akurat mencerminkan kemampuan peserta didik.(Warsah & Habibullah, 2022)  

Ketiga, Praktabilitas. Praktis artinya menggambarkan kemudahan penggunaan dan 

kepraktisan. Kepraktisan suatu evaluasi ditentukan oleh kemudahannya untuk dikelola, 

diverifikasi, dan dilengkapi dengan instruksi yang jelas sehingga evaluasi akan sangat mudah 

dan efisien.  

Keempat, Ekonomis. Ekonomis menunjukkan bahwa evaluasi tidak menuntut biaya 

yang tinggi, waktu yang banyak, atau tenaga. Kemampuan untuk mengatur ujian dengan tepat 

sangatlah penting. 

Evaluasi yang baik harus memenuhi karakteristik-karakteristik yang telah ditetapkan. 

Penting untuk menekankan bahwa evaluasi yang sah haruslah mengukur hal-hal yang 

seharusnya diukur, menghindari pengaruh subjektif, mudah digunakan dan dikelola, serta tidak 

membutuhkan biaya, waktu, atau tenaga yang berlebihan.(Butarbutar et al., 2023) Dengan 

demikian, evaluasi yang sesuai akan memberikan manfaat maksimal dalam mendukung proses 

pengambilan keputusan yang berkualitas. 

  



 
 

Langkah-langkah Evaluasi Pembelajaran 

292        PUSTAKA - VOLUME 4, NO. 3, JULI 2024 
 
 

KESIMPULAN 

Evaluasi pembelajaran merupakan penilaian yang dilakukan oleh seorang pendidik 

terhadap pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran yang telah disampaikan dan 

bertujuan untuk memperbaiki serta meningkatkan kualitas pembelajaran. Proses ini mencakup 

beberapa tahapan, mulai dari menetapkan tujuan, memilih desain evaluasi, hingga tindak lanjut 

terhadap hasil evaluasi. Jenis evaluasi seperti evaluasi penempatan, formatif, diagnostik, dan 

sumatif memainkan peran penting dalam membantu pendidik dan peserta didik dalam meraih 

tujuan dan hasil pembelajaran yang dikehendaki. Sementara itu, evaluasi yang baik harus 

memenuhi karakteristik seperti validitas, objektivitas, praktis, dan ekonomis agar dapat 

memberikan informasi yang akurat dan mendukung pengambilan keputusan yang berkualitas 

dalam proses pembelajaran. 
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